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ABSTRAK

Perkembangan teknologi untuk membangun Sistem Basis Data yang semakin cepat memberikan solusi
tersendiri dalam pemecahan masalah khususnya yang berhubungan dengan data spasial. Internet adalah salah
satu media untuk memenuhi kebutuhan informasi dan aplikasinya yang dapat diakses secara cepat dalam
jangkauan yang luas. Akses yang cepat dan mudah memberikan kemudahan tersendiri bagi penggunaan
informasi untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Untuk itu dikembangkan suatu aplikasi Sistem Basis
data berbasis Web yang merupakan suatu sistem yang memberikan informasi berupa data spasial yang
menampilakan daerah- daerah yang memiliki potensi bencana alam. Aplikasi sistem basis data ini sangat
bermanfaat baik untuk pemerintahan maupun masyarakat. Pemerintah dapat memanfaatkan aplikasi sistem
basis data untuk memonitor kawasan bencana alam. Bagi masyarakat luas dengan mengakses aplikasi ini maka
mereka akan memperoleh banyak informasi mengenai kawasan-kawasan yang memiliki potensi bencana yang
mungkin akan terjadi disekitarnya. Dengan demikian pemerintah maupun masyarakat dapat meminimalisir
kerugian bencana alam baik dari segi materi maupun non materi termasuk korban jiwa. Hasil Akhir berupa
Sistem Basis data untuk membantu memonitor adanya kawasan rawan bencana alam.

Kata kunci: Sistem Bisis Data, Potensi Bencana.

Perkembangan teknologi untuk
mengembangkan sistem basis data semakin
cepat yang akan memberikan solusi tersendiri
dalam pemecahan masalah khususnya data
spasial yang akan memberikan informasi
mengenai  wilayah-wilayah  yang  rawan
terhadap bencana alam. Internet adalah salah
satu media untuk memenuhi kebutuhan
informasi dan aplikasinya yang dapat diakses
secara cepat dalam jangkauan yang luas. Akses
yang cepat akan mudah memberikan informasi
yang  dibutuhkan.  Untuk itu  dalam
mengembangkan aplikasi sistem basis data
berbasis web akan dapat memberikan informasi
data spasial yang menginformasikan kawasan-
kawasan rawan bencana alam. Karena
keberadaan suatu kawasan tidak bisa terlepas
dari adanya potensi rawan bencana alam,
sehingga pemerintah dan masyarakat harus
selalu siap untuk menghadapai segala
kemungkinan yang akan timbul terutama
terhadap rawan bencana alam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana membangun suatu sistem
basis data spasial untuk membantu memonitor
kawasan-kawasan yang rawan terhadap bencana
alam.
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Tujuan dari penelitian ini  adalah
membangun sistem basis data untuk membantu
pemerintah dan masyarakat untuk memonitor
kawasan-kawasan rawan bencana alam, dengan
menampilkan data spasial dan informasi
atributnya.

Dari hasil penelitian diharapkan dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah dan masyarakat
untuk memberikan  kemudahan  bagi
pemerintah  maupun  masyarakat  untuk
memperoleh akses informasi mengenai lokasi
atau  kawasan-kawasan rawan  bencana,
sehingga mempermudah  monitoring dan
koordinasi dalam penanggulangan bencana di
wilayah rawan bencana serta memudahkan
dalam pengambilan keputusan.

METODE

Membangun Program Basis data WEB

Membangun program untuk basis data
yang berbasis web di fokuskan diri pada sisi
server. Untuk mengetahui alir program dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Program

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa proses
dan query data dilakukan berdasarkan request
disisi server. Secara umum, program ini terdiri
atas 3 bagian yaitu:

Back End, Bagian ini merupakan tempat
penyimpanan database dalam MySQL. Data-
data yang tersimpan pada bagian ini, akan
dihubungkan dengan data spasial pada peta.
Pemrosesan database ini terdapat pada sisi
server.

Middle End, Pada bagian ini, merupakan bagian
yang mendefinisikan data-data spasial dalam
Mapfile. Data hasil pemrosesan kemudian
dikirimkan ke klien dalam format standar
(misalnya GIF, PNG atau JPG).

Front End, Pada bagian ini, merupakan bagian
program yang dapat diakses oleh user. Bagian
ini ditampilkan Menu Home sebagai pembuka,
Menu Peta yang menampilkan peta yang
memuat layer-layer seperti kawasan rawan
banjir, kawasan rawan letusan gunung api,
kawasan rawan longsor, administrasi desa,
tutupan lahan, dan terdapat link ke menu Queri
untuk menmpilkan informasi tentang kawasan
rawan bencana dan galeri.

Membangun Basis data

Untuk membangun basis data, dimana data
spasial yang digunakan pada awalnya diolah
dengan menggunakan software Arc Gis dimana
visualisasinya seperti yang diperlihatkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Visualisasi software Data Spasial

Gambaran tentang pengolahan data spasial yang
menginformasikan tentang kawasan rawan
bahaya letusan gunung berapi, kawasan rawan
longsor, dan kawasan rawan banjir dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Gambaran Data Rawan

Pembuatan Database MySQL

Database yang digunakan adalah MySQL yang
merupakan spasial database yang ditambahkan
pada Mapserver database relasiaonal. Dimana
hasil proses pembuatan Database dengan
menggunakan MySQL, seperti yang
diperlihatkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Database dengan MySQL

Tampilan Sistem Basis Data

Hasil tampilan program Sistem Basis Data
secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar
5.
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Gambar 5. Tampilan Program SBD

Tampilan Sistem Basis data berbasis WEB
Untuk mengetahui gambaran tentang visualisasi
Sistem Basis Data berbasis WEB secara garis
besar dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan Basis data web

Tampilan Menu Info Daerah Bencana

Pada menu ini menjelaskan mengenai informasi
dari setiap daerah rawan bencana alam.
Tampilan Menu Info Daerah Rawan Bencana
ini dapat dilihat pada gambar 7.

Info Daerah Bencana RB_drawe | Galeri

Kawasan Rawan Banjr.

Desa Dhawe merupakan sebuah wilayah yang berada di kecamatan Aesesa kabupaten Nagekeo dengan luas
wilayah 14134992.636 M2 yang terdii dari 3 dusun dan 15 RT dengan jumlah penduduk 1.431 jiwa. Secara
administretif vilayah desa Dhawe berbatasan dengan :

1. Sebelah timur berbatasan dengan desa Danga,

2. Sebelah barat berbatasan dengan desa Tedakisa dan desa Towak,

3. Sebelah utara berbatasan dengan desa Nggolombay,

4. Sebelah selatan berbatasan dengen kecamatan Aesesa Selatan.

Keadaan ekonomi masyrakat desa Dhawe tergolong ekonomi menengah kebawah. Mayoritas pekerjaan masyrakat
adalah petani.

Kondisi alam desa Dhawe tergolong sangat rawen akan bencana banjir karena wilyah desa Dhawe tepat berada
pada daerah zliran sungal Aesesz. Daerah in sering terjadi banjir pada saat musum hujan. Luas vilyah yeng
tergolong rawan akan banjir adalah 14134992,636 M2.

Gambar 7. Tampilan menu Info Daerah
Bencana

Tampilan Menu Galeri

Pada menu ini menyajikan foto kawasan rawan
bencana, dimana tampilan Menu Galeri dapat
dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Tampilan menu Galeri
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian maka dapat
diketahui bahwa setiap kawasan dapat diketahui
kerawananya.

Untuk mengetahui gambaran hasil daerah
rawan bencana letusan gunung api di suatu
wilayah atau kawasan, maka dilakukan query
dimana hasil tampilan query tersebut akan
menginformasikan  kawasan rawan bencana
seperti yang diperlihatkan pada Gambar 9.

Gambar 9. Tampilan rawan gunung api

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari proses
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hasil penelitian berupa sistem basis data
untuk penyajian informasi kawasan rawan
bencana alam yang berbasis web.

Sistem informasi kawasan rawan bencana
berbasis web ini memberikan kemudahan bagi
pengguna atau masyarakat umumnya untuk
mengetahui informasi baik spasial maupun
atribut dengan konsep sistem Basis data, yang

dapat di akses lewat jaringan global, yaitu
internet.

Kemampuan dari program dengan
menggunakan MapServer mempunyai fungsi
sebagai fungsionalitas dalam membangun
Webbased dan MySQL untuk penyimpanan
data, dalam pengembangan Sistem Basis Data.
Dengan menggunakan aplikasi open source
diharapkan tidak membutuhkan biaya dalam
pengembangan source kode program, namun
tetap membutuhkan pengetahuan yang cukup
dalam pengembangannya.

Dalam pengembangan sistem basis data
ini dapat mengetahui informasi tata letak dan
keterangan tentang kawasan yang rawan akan
bencana lebih cepat dan relavan.
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